BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Taekkyeon merupakan seni bela diri Korea yang mengutamakan penggunaan
kaki dalam menyerang. Praktek seni bela diri ini diperkirakan sejak era Goryeo. Seni
bela diri taekkyeon digolongkan sebagai seni pertujunkan dimana pada era joseon
penggunaannya sebatas hanya untuk kalangan bangsawan. Hingga saat ini tingkat
popularitas taekkyeon lambat laun semakin meningkat hal ini ditandai dengan adanya
beberapa organisasi seperti Korean Traditional Taekkyeon Association dan Korean

Taekkyeon Federation. Hingga saat ini sudah ada tempat pelatihan taekkyeon.

Dalam webtoon The God of High School karya Young Jae Park, terdapat
kurang lebih tiga belas gerakan taekkyeon yang direpresentasikan oleh karakter Ilpyo
Park yang diceritakan sebagai praktisi taekkyeon. Dia menggunakan beberapa gerakan
taekkyeon seperti ateupgeori, ddanjuk, dan kyeolyeon taekkyeon. Dalam
pertarungannya melawan ‘Mori Jin, llpyo Park menggunakan kombinasi tendangan
ddanjuk, mureupjigi, dan nakksigeori untuk menyerang. Sedangkan untuk bertahan,
llpyo Park menggunakan tendangan dureumjigi untuk menggagalkan pukulan Mori
Jin. Selanjutnya, llpyo Park menggunakan gerakan cheonji naechireugi untuk
mengakhiri pertarungannya melawan Mori Jin. Selain itu, Penulis webtoon
memberikan jurus andalan taekkyeon pada karakter llpyo park yaitu tendangan “bunga
jatuh” yang berupa tendangan oealjeogi yang digunakan untuk memberikan serangan

berdampak besar.

53



4.2 Saran

Peneliti berharap agar kedepannya penelitian tentang taekkyeon dapat
dikembangkan dan diperdalam. Taekkyeon merupakan seni bela diri tradisional
korea yang mengutamakan penggunaan kaki dalam menyerang. Terbatasnya
sumber referensi dari taekkyeon dalam catatan sejarah Korea membuat penelitian
ini terbatas dalam hal kedalaman analisa dan pemaparan fakta. Pada penelitian
berikutnya, diharapkan dapat lebih dalam menelaah bagaimana perbedaan antara

taekwondo dan taekkyeon.
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